BAB IV
PANDANGAN AL-ZAMAKHSYARI DAN WAHBAH
AL-ZUHAILI DALAM MENAFSIRKAN

AYAT MUTASYABIHAT

Kata Mutasyabih dalam bahasa Arab sama maknanya dengan kata
"mumasalah™ dalam arti "serupa" atau "sama" diantara yang satu dengan yang
lainnya sehingga arti syabah dapat berarti kesamaan dan kemiripan di antara dua
hal yang diperbandingkan dan salah satu dari keduanya tidak dapat dibedakan.*

Letak ayat Mutasyabih dalam al-Qur'an terdapat dalam beberapa tempat
yaitu; terkadang dari segi lafadz, terkadang dari segi makna dan terkadang dari
segi lafadz dan makna.? Untuk lebih jelasnya penulis akan menjelaskan
pandangan al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuhaili tentang ayat-ayat
mutasyabihat dalam tafsir a/-Kasysyatdan tafsir al-Munir .

Dalam hal ini penulis hanya mengambil beberapa ayat yang digunakan
sebagai sampel, yang mana penulis mengambil referensi dari penjelasan al-
Zargani dalam kitabnya Manahil al-‘Irfan dan juga dari kitab-kitab yang lain.
Dengan sampel ayat tersebut akan bisa mengantarkan pemahaman terhadap

pandangan kedua mufassir ini atas ayat-ayat mutasyabihat.

' Manna’ Khalil al-Qattan, Studi ilmu-ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Litera AntarNusa, 2000),
hlm. 303
> M. Abdu al-*Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan ( Kairo: Dar al-Salam, 2010), him. 221
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A. Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam Kitab Tafsir Al-Kasysyaf
1) Perihal Wajah

Dalam al-Qur’an banyak ayat yang menyebutkan tentang wajah yang
disandarkan pada Allah seperti "wajah Tuhanmu”, "wajah Allah",
"wajah Tuhan mereka”, dan juga "wajah Tuhannya". Semua ini
mengesankan bahwa Allah mempunyai wajah.

Berdasarkan penelusuran penulis dalam kitab a/-Mu’jam al-
Mufahras Ii alfaz al-Qur’an yang ditulis oleh Muhammad Fuad Abdu al-
Baqi, ditemukan sebelas ayat yang menjelaskan tentang wajah yang
dinisbatkan pada Allah,® penulis dalam penelitian ini akan mengambil satu

sampel, yaitu: QS. Al-Rahman [55] ayat 27:
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dan tetap kekal Zar Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.

Al-Zamakhsyari menjelaskan:

LQ\J\JUM\O&@mo.-jJUcd\S{;’J:;i;.-}}u’pfﬁ)\ul.a{LZ‘_:.I::«}
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Maksud lafadz “wajhu rabbika” pada ayat di atas adalah “zat

Allah”. Lalu dia melanjutkan dengan mengatakan : pemakaian lafadz “al-

*Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras Ii alfaz al-Qur’an , (Indonesia:
Maktabah Dahlan, Tt) hlm. 912.
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wajhu” sering diungkapkan dengan maksud seluruh badan dan zat,
contohnya, seperti ungkapan orang miskin Makkah “dimana wajah orang
arab yang mulia yang sering mambantu aku dari kesusahan”. Yang
dimaksudnya adalah diri orang itu bukan hanya menanyakan wajahnya
saja.* Keagungan dan kemuliaan merupakan sifat wajah. Al-Zamakhsyari
dalam ayat ini, mengalihkan makna wajah dari makna zahirnya dan
mengalihkannya pada makna Zzat, jadi Kata wajah yang dinisbahkan
kepada Allah bukan bararti Allah punya wajah seperti manusia. Dalam
hal ini dia menggunakan metode takwil dalam mengungkapkan makna

wajah.

2) Perihal Yad (Tangan)
Dalam al-Qur’an banyak pula ayat-ayat yang menyebutkan kata yad
(tangan) yang disandarkan kepada Allah, menurut penelusuran penulis
lafadz yad yang disandarkan pada Allah ada enam ayat,”> dan di sini
penulis akan mengambil satu ayat saja sebagai sampel, yaitu QS. Al-Mulk

[67] ayat 1, yang berbunyi:
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Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu

Al-Zamakhsyari menjelaskan:

* Abi al-Qasim bin’Umar Al-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf ‘an Haqaiq gawamid al-Tanzil wa
‘uyun al-Agawil, (Kairo: Maktabah al-‘Abikah, Tt), juz 6, him. 7.
° Muhammad Fuad Abd al-Baqji, al-Mu ’jam....hlm. 936.



114

dmge JS e { Sl e A | o) i e (Bl Ll {305
55 S G sl o e L S e 58

. U»LM.:-})\ 02 9> o C‘,@Lﬂ . 3\.:)4) . 4-3.1993}\-;-7MYU CJ.U.\J :t.bb-‘}‘)\

Allah maha agung dari sifat-sifat makhluk yang dalam kekuasaanya
kerajaan (semua yang wujud). Lalu dia memberikan penjelasan bahwa
penyebutan kata yad adalah sebuah majaz dari merajai dan menguasai.
Kehidupan adalah sesuatu yang yang dibenarkan wujudnya oleh panca
indera. ®

Menurut penulis, keterangan tersebut bisa difahami bahwa kata yad
dalam ayat di atas oleh al-Zamakhsyari dijelaskan sebagai majaz. Jadi kata

yad mempunyai makna merajai dan menguasai.

3) Perihal A'yun (Mata)

Dalam al-Qur’an ayat-ayat yang menyebutkan tentang a'yun (mata)
yang disandangkan pada Allah tidak begitu banyak dalam penelusuran
penulis hanya ada empat ayat. QS. Hud [11]: 37, QS. Al-Mu’minun [23]:
27, QS. Al-Tur [52]: 47, QS. Al-Qamar [54]: 14.” Adapun QS. Hud [11]:

37 berbunyi sebagai berikut:

3.2 g
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% Abi al-Qasim bin’Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyat ..., jilid 5, hlm. 169.
? Muhammad Fuad abd al-Bagi, a/-Mu’jam....hlm. 629.
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dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-
orang yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan.

Al-Zamakhsyari menjelaskan:
O ¢ el Lol © asiim g ¢ U gi Lgmino! ¢ cons ¢ JUb g 3 { WL
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Maksud ayat tersebut adalah Allah memerintahkan kepada Nabi Nuh
as. agar membuat kapal, Allah berkata “hai Nuh buatlah kapal untuk
tempat berlindung”. ®Al-Zamakhsyari mengatakan bahwa lafadz A ’yun
pada ayat tersebut seolah-olah bahwa Allah memiliki ‘ain (mata), akan
tetapi maksud ayat tersebut adalah Allah memerintah kepada Nabi Nuh
agar membuat kapal dengan penuh penjagaan dari Allah supaya tetap
dalam kebenaran, dan tidak ada yang menghalangi antara Nuh dan

pekerjaannya dari musuh-musuhnya.

4) Perihal Betis (Saq)
Ayat mutasyabihat yang berkenaan dengan sag (betis) terdapat pada Qs.

Al-Qalam [68) ayat 42:

% Abi al-Qasim bin’Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ..., jilid 3, hlm. 197.
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pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud Maka
mereka tidak kuasa.

Al-Zamaksyari menjelaskan:
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bahwa ayat di atas diterjemahkan dengan "(Ingatlah) pada hari
ketika betis disingkapkan dan mereka diseru untuk bersujud;maka mereka
tidak mampu". Al-Zamakhsyari menerangkan bahwa makna ¢e Cai& 2%}
{ 8. adalah hari yang sangat berat perkaranya. Lalu muncul ungkapan
“tidak terbuka lalu tidak betisnya” seperti ungkapanmu pada orang yang
dipotong tangannya yang bakhil “tangannya terbelenggu tidak tangan lalu
juga tidak belenggu”, itu tadi adalah perumpamaan untuk orang yang
bakhil.® Jadi al-Zamakhsyari mengartikannya sebagai bentuk kesusahan
yang amat nanti di hari kiamat, dia tidak memaknai kata sag (betis)
berdasarkan makna zahirnya, melainkan keluar dari makna zahirnya,
maka dia mengartikan kata tersebut dengan perkara yang sulit, khususnya

pada hari kiamat.™

? Ibid, jilid. 6, hlm. 189
' 1bid, jilid. 6, hlm. 190
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5) Perihal Janb (Lambung)
Menurut penelusuran penulis dalam al-Qur’an, penulis hanya
mendapati satu ayat yang menyebutkan kata “al-janb” (lambung) yang

disandarkan kepada Allah, yaitu pada QS. al-Zumar [39] ayat 56:

PR ’/T/
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supaya jangan ada orang Yyang mengatakan: "Amat besar
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban)
terhadap Allah, sedang aku Sesungguhnya Termasuk orang- orang
yang memperolok-olokkan (agama Allah)

al-Zamakhsyari menjelaskan dalam a/-Kasysyaf
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Kalimat 4 cua 8 &da’é (kelalaianku disisi Allah) maknanya adalah
Al @iy & &b ji(kelalaianku terhadap zat Allah). Kata al-janbu bisa
dikatakan seperti kalimat : ana fi janbi fulan wa janibihi wa nahiyatihi
(saya disamping fulan, atau disekitarnya atau disekelilingnya) kemudian
dikatakan farrattu fi janbillah wa fi janibihi yuriduna fi hagqgihi kemudian
perkataan (kelalaianku disisinya dan disekitarnya maksudnya adalah pada
haknya).™*

Al-Zamkahsyari menambahkan, terkadang pemakaian kata janbu pada
sebuah kalimat hanyalah sebagai kinayah atau karena keindahan
balaghahnya. Maka kalimat farrattu fi janbillah artinya farrattu fillah
dengan tidak memakai kata janbu.

Kalimat janbu merupakan mudaf yang mesti ada karena tidak benar
jika hanya memakai kalimat fi//ah dengan membuang mudafya, apabila
ada sebuah kalimat dengan hanya memakai fi//lah mudaf yang ada sebelum
kalimat Allah di buang. Mudaf disini tidak hanya kata janbu, bisa juga
kata ¢a’at atau zikir*

Al-Zamakhsyari melanjutkan :

" Ibid, jilid 5, hlm. 315.
"2 Ibid, jilid 5, him. 316.
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“fa ma ma’na farrattu fillah ? quitu :@ labudda min taqdir mufdaf
mahzuf sawa’un zikr janbi au lam yuzkar wa al-ma’na farrattu fi
ta’atillah” (maka apakah makna farrattu fillah ? Al-Zamakhsyari
menjawab : pada kalimat itu mesti mentaqdirkan mudaf; sama ada
menyebutkan janbu atau tidak. Maka maknanya menjadi “kelalaianku
terhadap taat kepada Allah).*®

Perihal Istiwa' (Bersemayam)

Selain ayat-ayat yang berkaitan dengan anggota badan, terdapat juga
ayat-ayat yang menyebutkan perbuatan Allah yang itu mengesankan
adanya keserupaan antara Allah dan makhluk-Nya. Di antaranya adalah
ayat-ayat tentang istiwa'. Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang
menyebutkan tentang istiwa', hasil dari penelusuran penulis ada dua belas

ayat yang menyebutkan tentang istiwa',**diantaranya pada QS. Al

Bagarah [2] ayat 29:

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.

Al-Zamakhsyari menjelaskan:

£odaasly plb 13 Copfy seadl sarnl 1 S . LelaneWly Sl o el
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"> Muhammad Fuad abdu al-Bagqi, a/-Mu ’jam al-Mufahras. .., hlm, 473.
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Al-Zamaksyari menjelaskan bahwa arti istiwa’ adalah lurus dan
tegak. Dikatakan: lurusnya kayu dan lainnya, ketika berdiri tegak, lalu
dikatakan juga: lurus padanya seperti panah yang dilepas ketika membidik
dengan bidikan yang lurus tanpa berbelok. Maka dari itu al-Zamakhsyari
memilih memaknai lafadz istiwa’ “Allah menghendaki langit dengan
keinginan Allah dan merupakan kehendakNya setelah menjadikan isi bumi
tanpa berkehendak pada yang lain”.** Hal ini juga tercantum pada QS.

Taha [20] ayat 5:

@5, ) /:e‘d :.a/,'o 1 }‘/’4"’
2 &5l el e KA
(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 'Arsy.

Al-Zamakhsyari menjelaskan:
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'* Abi al-Qasim bin’Umar Al-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf ..., Jilid 1, hlm. 250.
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Dalam kamus al-Bisri, kata al-‘arsy ialah sarir al-malik (tahta
kerajaan) dan kata istawa maknanya adalah “duduk dengan menguasai”.
Pada dhahir ayat dapat diartikan menjadi “ar-rahman (Allah) duduk
dengan sifat menguasai di atas kursi kerajaan(‘arsy)”. Al-Zamakhsyari
menganggap ayat ini merupakan kinayah, dan ayat ini dibawa ke makna
kerajaan Allah. Seperti perkataan “istawa fulan ‘ala al-‘arsy” (si fulan
duduk di bangku kerajaan) maksudnya “si fulan adalah raja walaupun ia
tidak duduk di kursi kerajaan pada waktu itu”. **Pemakaian kinayah disini
sama dengan kalimat Pada aliran muktazilah ada lima dasar yang mesti
dipegangi dan tidak sah seseorng dikatakan muktazilah bila tidak

berpegang pada lima dasar ini. Yaitu : tauhid, ‘adil, wa’ad dan wa’id,

'S bid, Jilid 4, hlm. 67.
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manzilah baina al-manzilatain, dan amar ma’ruf nahi munkar. Pada dasar
pertama supaya sah tauhid seseorang harus meyakini tiga pasal, yaitu
mustahil melihat Allah di akhirat, al-Qur’an adalah makhluk dan sifat
tidak lain dari zat. Karena poin ketiga inilah mewajibkan takwil pada ayat
mutasyabihat menurut aliran muktazilah. *°

“vad fulan mabsutah atau yad fulan maglulah”(tangan si fulan
terbuka atau tangan si fulan tertutup) maknanya adalah “si fulan pemurah
atau si fulan kikir”."’

kesemuanya itu dikatangan mengerjakan dengan kedua tangan, yang
di lihat disini ialah banyaknya pekerjaan bukan tangannya. Maka seluruh
pekerjaan yang dilakukan oleh dua tangan mencakup kepada seluruh
pekerjaan yang dilakukan selain kedua tangan, bahkan pekerjaan hatipun
boleh dikatakan “mimma ‘amilat yadaka”’(apa yang telah diperbuat
tanganmu).*®

7) Perihal Ja'a Dan Al-Ityan (Datang)
Ayat-ayat tentang perbuatan yang dinisbatkan kepada Allah

sehingga mengesankan adanya keserupaan dengan mahkluk-Nya adalah

bahwa Allah datang, yaitu pada Qs. Al Fajr [89] ayat 22:
ﬁ// ﬁ//}//ei/w//_//
T o o L5305 510

dan datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat berbaris

16 1 ihat, Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir..., hm. 263.
'7 Abi al-Qasim bin *Umar Al-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf ..., Jilid. 2, him. 530.
'® Ibid., Jilid. 4, him. 46.
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al-Zamakhsyari menjelaskan:
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Apabila kamu bertanya: apakah makna lafadz jaa yang sandarkan
kepada Allah? Padahal bergerak dan berpindah itu hanya boleh untuk
orang yang membutuhkan arah. Maka aku menjawab: itu merupakan
tamsil (perumpamaan) yang menjelaskan ayat kekuasaan Allah dan
menjelaskan asar (bekas) sifat gahar dan kekuasaan Allah. Aku contohkan
hal tersebut dengan kehadiran seorang raja, ketika raja itu datang sendiri
maka akan terlihat asar (bekas) kewibawaan dan siyasah. Tidak seperti itu
ketika yang hadir itu adalah tentara, menteri dan orang khusus kerajaan.™
Dari penjelasan al-Zamakhsyari diatas bisa dipahami, bahwa
maksud lafadz maji’ (kedatangan) yang disandarkan pada Allah
merupakan perumpamaan yang menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Allah
dan menjelaskan sifat gahr dan kekuasaan Allah swt. Jadi ayat tersebut
bisa di artikan telah datang kekuasaan tuhanmu dan malaikat sedang

berbaris. Dalam hal ini al-Zamakhsyari tidak memaknai rabbuka dengan

arti zat Tuhanmu tetapi dimaknai dengan asar sifat gahr nya Allah swit.

¥ Ibid, Jilid. 6, him. 373.



Selain ja'a juga ada lafadz a/-ityan yang mempunyai arti datang,

sebagaimana QS. Al-Bagarah [2] ayat 210:

tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan
Malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan
diputuskanlah perkaranya. dan hanya kepada Allah dikembalikan
segala urusan.

Al-Zamakhsyari menjelaskan:
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Bahwa arti datangnya allah pada ayat ini adalah adalah datangnya
perintah Allah dan siksanya seperti firman Allah dalam QS. Al-Nahl : 33,
QS. Al-An’am: 43. Dan diperbolehkan apabila al-ma’tiya bih (perkara yang
datang) itu dibuang.*’Dengan arti bahwa Allah datang pada mereka dengan
siksanya, karena ada dalil yang menunjukkan pada hal tersebut.

Al-Zamakhsyari dalam menyikapi lafadz jaa dan ityan tidak dimaknai
secara tekstual tapi dengan menagdirkan lafadz lain. Jadi tidak langsung
dimaknai dengan datangnya Zat Allah. Seperti penjelasan pada Qs. Al Fajr

[89] ayat 22 “wa jaa rabbuka’ dimaknai dengan dan “telah datang asar sifat

2 Ibid, Jilid. 1, him. 184.
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gahr nya Allah swt”. begitupula pada QS. Al Baqarah [2] ayat 210, lafadz
“an ya’tiyahumu Allah” tidak dimaknai dengan “apabila Allah datang pada
mereka” tetapi al-Zamakhsyari memaknainya dengan “apabila datang pada

mereka siksa Allah”™

8) Perihal ru 'yah (melihat Allah)
Ayat tentang ru'yah (melihat Allah), terdapat dalam surat al-Qiyamah

[75]: ayat 22-23:

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. kepada
Tuhannyalah mereka melihat.

Al-Zamakhsyari menerangkan:
(il B o g ¢ opt ) 5 Y dols b, ) s { S0 G ) )
A [ 12 aa | { (12 aadi a8y B 4L ) s d d s Y
Bty b [53 o ] eV Jeaf b L} { (30 oL dsy
e} 1245 aa | LDy } o [28 5 onee 3T ] { eal
C eV e o il e 0o aS [ 8815 | { Ll ), LS
o a2 3 oad o F s Vg edl b bt Y slal 4] 0 ey (AT o glasy
ke Oy V) 0 gl AN ul el 5 sl O ¢ plS IO o

L;_cd.&wjécdlﬁ:@iijbmolfjjgirﬁjﬁgMW\écdjiﬁrﬁY)



126

OO QLT w3 e 055 OF ams oay gdlly ¢ ol VI ans s one
PP B aag el g B e g s b B

Ui (535 B3 S5 o el L B o 13

A Ogsly ¢ o tipl AU Gl e el ey B Bt By e caey
fand) Osg YV bl by ¢ WSy ) ) S g s 0 JsB ¢ eglilia
D elly ol N 09 W 052 Y LA 31T LS ¢ oy n Vel S

P 87 szt 13] ¢ bwadl (3 8 Sy ¢ e waT 1 iy ¢ genll sl

Bahwa arti 7/la Rabbiha nazirah adalah hanya mengharap
Tuhannya saja dan tidak mengharap kepada yang lain, mendahulukan
maf’ul atas fi'il dan fa'il menunjukkan makna pengkhususan, kemudian
Zamakhsari menguatkan bahwa ayat tersebut menunjukkan arti keinginan
atau harapan. Wahbah Al-Zuhaili juga mengatakan bahwa pendapat al-
Zamakhsari sebagaimana tersebut, dikarenakan al-Zamakhsari termasuk
Muktazilah yang berpendapat. Makna lahir ayat tidak menunjukkan
melihat Allah, yakni membalik bola mata kearah obyek yang dilihat,
karena ingin melihat, sehingga pandangan mata adalah pembukaan
melihat. Mereka menakwili firman Allah SWT  “naziratun”

bahwasannya kaum itu menunggu pahala Allah.

2 Ibid, Jilid. 6, hlm. 270.



127

B. Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam Kitab Tafsir A-Munir

1. Perihal Wajah
Dalam pembahasan sebelumnya telah penulis jelaskan bahwa dalam
Kitab a/-Mu’jam al-Mufahras Ii alfaz al-Qur’an yang ditulis oleh
Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, ada sebelas ayat yang menjelaskan
tentang wajah Allah,?* dan disini penulis juga mengambil satu ayat dalam

QS. Al-Rahman [55] ayat 27:
_> = /94{/‘“/},/\:’//
(22 55 Jdd 93805 a3 (505

"dan tetap kekal Zat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan

kemuliaan”

Penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam menjelaskan ayat yang
berkaitan dengan wajah Allah dalam teks aslinya bisa dilihat di
bawah ini:

{ Yo Aes Lwtr 7. . e
Q_S] @[dy 4oy @"‘J} dﬁhgt}\,‘} upjy‘ Jl S C?’u.aﬂ J& _,:»..ajls
ot ¢ B . i 7% 0dp - . Ve 7 }. it
ol e ML (’l&” JLasy| g\(/}b{!\)? Lekanll ﬁvd&lﬂ )J}. &l

. (2 . - ° . Py r Z u e /}’, .4/,-/:
Gl Ll HLN g ¢ 3 LS5 Lo Q kR (5 M S5B

Al Y1 il el ey

2 Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li alfaz al-Qur’an , (Indonesia:
Maktabah Dahlan, Tt) hlm. 912.
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Dalam tafsir A/-Munir karya Wahbah al-Zuhaili, ayat di atas

diterjemahkan sebagai berikut "Tetapi wajah Tuhanmu yang memi

liki
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kebesaran dan kemuliaan tetap kekal".?® Wahbah al-Zuhaili juga menyatakan

dalam kajian balaghahnya bahwa kata-kata wajhu terdapat majaz mursal Zat
Tuhanmu Yang Suci, dengan menyebutkan sebagian (wajah) namun yang
dimaksud adalah keseluruhan (zat).

Kata wajhu dalam tafsiran mufradat Wahbah al-Zuhaili diartikan
sebagai "Zat'. Dalam penjelasan tafsir, Wahbah al-Zuhaili juga menunjukkan
ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai arti yang sama, seperti pada surat al-

Qashash [28] ayat 88:

... Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. bagi-Nyalah segala
penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.
Wahbah al-Zuhaili menjelaskan ayat di atas dengan mengutip penjelasan
Ibnu katsir yang menyatakan bahwa dalam ayat tersebut, Allah SWT menyifati
Zat-Nya dengan sifat " Zul jalali wa al-ikrami" Yakni hanya Dia-lah Yang
layak dan pantas untuk diagungkan. Dia tidak didurhakai dan Dia-lah yang
layak dan pantas ditaati.
Pada penjelasan di atas, Wahbah al-Zuhaili dalam menafsiri lafadz wajh
tidak diartikan dengan wajah, tetapi dialihkan pada makna yang lain yaitu Zat.

Dari sisi ini bisa difahami bahwa Wahbah al-Zuhaili menggunakan metode

takwil.

3 Wahbah Al-Zuhaili, a/- Tafsir al-Munir fi al’Aqidah wa al-Syari’at, wa Manhaj (
(Dimasyq, Dar al-Fikr, 2009), Jilid 14, hlm. 240.
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. Perihal Yad (Tangan)

Dalam al-Qur’an banyak pula ayat-ayat yang menyebutkan kata yad
(tangan) yang disandangkan kepada Allah, pada penjelasan sebelumnya sudah
penulis jelaskan bahwa yad yang disandarkan pada Allah ada enam ayat,*
tetapi dalam penelitian penulis akan memunculkan satu ayat sebagai sampel,

yaitu Qs. Al-Mulk [67] ayat 1 sebagai berikut:
p L wﬂjz//}/}’s,a . .4.4///:
D5 s 0 S e 5aselledlonsy (ol S5

Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan:
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** Muhammad Fuad Abd al-Baqi, a/-Mu’jam....him. 936.
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Bahwa ayat di atas diartikan sebagai berikut "Maha suci Allah yang
menguasai (segala) kerajaan, dan Dia maha kuasa atas segala sesuatu".®
Wahbah al-Zuhaili menerangkan juga bahwa redaksi biyadihi al-mulk

(ditangan-Nyalah segala kerajaan) berstatus sebagai isti'arah tamsiliyah.

Atau lafadz al-Yad (tangan) sebagai majas, sementara firman-Nya <37 (al-

Mulku) bermakna hakiki.

Tafsir mufradad pada lafadz biyadihi Wahbah Al-Zuhaili
menerangkan kita mengimani makna Yad sebagaimana yang dikehendaki
Allah, makna lahir dari ayat ini adalah penjelasan mengenai kekuasaan Allah,

kewenangan-Nya dan keberlangsungan pengelolaan-Nya di Kerajaan-Nya.?®

» Ibid, jilid. 15, hlm. 10.
2 Ibid, him. 11.
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Dalam Tafsir a/-Munir karya Wahbah al-Zuhaili , ayat di atas diartikan
"Agar Ahli Kitab mengetahui bahwa sedikitpun mereka tidak akan mendapat
karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), dan bahwa
karunia itu ada di tangan Allah, Dia memberikannya kepada siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah mempunyai karunia yang besar”.%’

Pada kata biyadi ayat di atas, Wahbah Al-Zuhaili tidak menerangkan
secara rinci, ia hanya menyatakan bahwa karunia llahi mutlak berada di dalam
kekuasaan dan genggaman Allah swt. Dia menganugrahkannya kepada siapa
saja yang dikehendaki-Nya karena Dia Maha kuasa lagi Maha Berkehendak
bebas secara mutlak, Dia berbuat apa saja yang Dia kehendaki.?® Dari

keterangan tersebut dapat diketahui bahwa Wahbah Al-Zuhaili menafsirkan

lafadz biyadi dengan arti kekuasaan atau genggaman Allah swit.

. Perihal A'yun (Mata)

Dalam pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam al-Quran
ayat-ayat yang menyebutkan tentang a'yun (mata) yang disandangkan pada
Allah tidak begitu banyak dalam penelusuran hanya ada empat ayat. QS. Hud
[11]: 37, QS. Al-Mu’minun [23]: 27, QS. Al-Tur [52]: 47, QS. Al-Qamar [54]:

14.%° Adapun surat Hud [11]: 37 berbunyi sebagai berikut:
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*7 Ibid, Jilid 14, hlm.10.
* Ibid, hlm. 11.
** Muhammad Fuad abd al-Bagqi, a/-Mu ’jam....hlm. 629.
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dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami,
dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang
zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.

Penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir a/-Munir telah penulis kutib
sebagai berikut:
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Dalam Tafsir A/-Munir karya Wahbah Al-Zuhaili , ayat di atas
diartikan "dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-orang
zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan”. Wahbah Al-Zuhaili

menjelaskan pada kajian balaghah dan arti mufradad bahwa lafadz
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bi‘ayunina merupakan kinayah (kiasan) tentang perlindungan Allah SWT.*
Pada kajian figih Wahbah Al-Zuhaili menegaskan bahwa maksud dari kata
bi'ayunina adalah makna pengawasan dan penjagaan, dan bukan makna
anggota tubuh, karena sesungguhnya Allah Mahasuci dari segala bentuk indera,
perumpamaan dan keadaan.*! Kata “ayun” juga terdapat pada Qs. Al-Tur [52]

ayat 48:

s 2o A //&/ﬁ’i ;{:;w/ IR
AN 200 . N w o .
(20 oo o ) i ey Lo LALBELS S oy

dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, Maka
Sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri.

Dalam Tafsir A/-Munirkarya Wahbah al-Zuhaili, ayat di atas diartikan
"Dan bersabarlah (Muhammad) menunggu ketetapan Tuhanmu, karena
sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan Kami, dan bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu ketika engkau bangun.” Kata bi‘ayunina pada ayat
di atas Wahbah al-Zuhaili juga menafsirkan dengan makna pengawasan dan

perlindungan.

. Perihal Saqg (Betis)
Ayat mutasyabihat yang berkenaan dengan sagqg (betis) terdapat pada

Qs. Al-Qalam [68) ayat 42:

3 1bid, Jilid 6, him. 378.

31 Ibid, him. 378.
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3 \
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pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud Maka
mereka tidak kuasa.

Wahbah al-Zuhali menjelaskan:
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Ayat di atas diterjemahkan "(Ingatlah) pada hari ketika betis

disingkapkan dan mereka diseru untuk bersujud;maka mereka tidak
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mampu” \Wahbah Al-Zuhaili menerangkan pada kajian balagha, bahwa lafadz
saq (betis) yaitu kinayah dari kondisi besarnya kejadian pada hari kiamat.*?
Jadi lafadz yauma yuksyafu ‘an saq (betis) di tafsiri oleh Wahbah Al-
Zuhaili dengan: "Ingatlah mereka ketika terjadi kegentingan masalah pada
hari kiamat untuk penghitungan dan pembalasan”. Artinya pada hari dimana

masalah itu menjadi genting.

. Perihal Al-Janb (Lambung)

Pada penjelasan sebelumnya sudah dijelaskan bahwa dalam al-Quran,
terdapat satu ayat yang menyebutkan kata "al-janb” (lambung) yang

disandarkan kepada Allah, yaitu pada QS. Al-Zumar [39] ayat 56:

f /a//J}

. P R R _ > I
Lﬁ,ﬁ&)\ud/o)qhsubgmw J& d)-“-’d

i

o
Sam?

supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat besar penyesalanku
atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang
aku Sesungguhnya Termasuk orang- orang yang memperolok-olokkan
(agama Allah)
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3 Ibid, jilid 15, him. 74.
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Wahbah Al-Zuhaili menerangkan lafadz fi janbi merupakan kinayah
dari hak Allah dan ketaatan, maksudnya yaitu ketaatan, ibadah dan mencari
rida Allah.*® Kata kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) di
pinggang Allah adalah perumpamaan untuk keadaan seseorang yang
diberhentikan untuk dihisab dan disiksa, sebagaimana seorang tuan yang telah
mempercayakan hambanya untuk menjaga hewan ternaknya, kemudian hamba
itu lalai terhadap kepercayaan (janji) terhadap tuannya. ** Kemudian hewan
ternaknya memakan rumput di tempat yang dilarang sehingga hewan-hewan
ternak tersebut mati binasa, lalu hamba tadi berkata "alangkah ruginya aku
telah melalaikan kewajiban dari tuanku™. Dari sini, diperbolehkan untuk
menetapkan kata al-janb pada makna hakikatnya, dikarenakan perumpamaan

bersandar pada keserupaan situasi dengan situasi.

** Ibid, Jilid 12, him. 353.
3* Ibid, hlm. 354.
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6. Perihal Istawa (Bersemayam)

Selain ayat-ayat yang berkaitan dengan anggota badan, terdapat juga
ayat-ayat yang menyebutkan perbuatan Allah yang itu mengesankan adanya
keserupaan antara Allah dan makhluk-Nya. Diantaranya adalah ayat-ayat
tentang istiwa'. Dalam al-Quran terdapat banyak ayat yang menyebutkan
tentang istiwa', hasil dari penelusuran penulis ada dua belas ayat yang

menyebutkan tentang istiwa’,*diantaranya pada Qs. Al Bagarah [2] ayat 29:

s W R

@H&ms-" J@ﬂv u)—wcﬂ

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.
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** Muhammad Fuad abdu al-Baqi, a/-Mu’jam a-Mufahras..., hlm. 453.
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Pada Tafsir A/-Munir karya Wahbah Al-Zuhaili, ayat di atas diartikan
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia
berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit, dan Dia
mengetahui segala sesuatu”.*® Sebelum menerangkan penafsiran ayat, Wahbah
Al-Zuhaili menerangkan gira'at lafadz istawa yang dapat dibaca dengan dua
bacaan yang dipakai oleh ketujuh imam giraa‘at:

1. Dengan fathah, ini adalah loghat penduduk hijaz
2. Dengan cara imalah, ini adalah loghat penduduk Najed

Wahbah Al-Zuhaili juga menyatakan bahwa lafadz summa istawa’
secara i’rab merupakan bukan berfungsi sebagai tarakhi (penunda waktu
secara lambat), melainkan untuk menjelaskan selisih antara penciptaan langit
dan penciptaan bumi.

Secara balaghah Wahbah Al-Zuhaili menerangkan bahwa makna istiwa
dalam bahasa Arab adalah berkedudukan tinggi di atas sesuatu. Sedangkan

secara mufradad Wahbah Al-Zuhaili menerangkan bahwa setelah menciptakan

36 Wahbah al-Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir..., Jilid 1, hlm. 473.
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bumi, Dia berkehendak menuju langit, dengan kehendak yang sesuai dan khusus
bagi langit tersebut.>’
Pada kajian figih kehidupan atau hukum-hukum hal ini juga tercantum

pada Qs. Thaha [20] ayat 5:
-5 \//’J k’/”‘ 1 }/54‘
sz:wu;u):.l\ g e

(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 'Arsy.

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan:
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37 Ibid, him. 85-86.
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‘Arsy menurut bahasa adalah singgasana raja, itu merupakan kinayah dari
mulk dan itu adalah makhlug. Dan makna istawa adalah istaula (menguasai), ini
adalah hal yang sudah dimaklumi. Dan menanyakan hal tersebut merupakan

bid’ah, dan mengimaninya merupakan kewajiban. **
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Wahbah Al-Zuhaili menerangkan bahwa menafsirkan kata istiwa
tergolong sulit, Wahbah Al-Zuhaili menyebutkan ada tiga pendapat para ulama’

dalam penafsiran ayat ini:

1) Pendapat pertama ini yang dipegang oleh banyak imam, vyaitu Kkita
membacanya dan mengimaninya, tetapi tidak menafsirkannya.
Diriwayatkan dari Imam Malik rahimahullah bahwa beliau pernah ditanya
seseorang tentang maksud firman Allah Ta'ala yaitu Tuhan Yang Maha

Pemurah, Yang beristiwa’ di atas "Arsy”, maka beliau menjawab,

% Ibid, him. 130.
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3)

142

"Bersemayam itu kita ketahui, tetapi cara bersemayam- Nya, itu tidak
dapat dipahami oleh akal kita, namun kita wajib mengimaninya.
Menanyakan persoalan ini adalah bid'ah, dan kulihat engkau tidak
bermaksud baik".*

Pendapat kedua yang dipegang oleh golongan musyabihah, Kkita
membacanya dan menafsirkannya dengan makna yang sesuai dengan
lahiriah bahasa Arab, yaitu bahwa istiwa artinya berada tinggi di atas
sesuatu, atau artinya berdiri tegak. Pada pendapat yang ke dua ini Wahbah
Al-Zuhaili menganggapnya batil, sebab itu termasuk sifat benda, dan Allah
Ta'ala bersih dari sifat-sifat kebendaan.

Pendapat yang ketiga yang dipegang sebagian ulama, kita membacanya,
menakwilkannya, serta mengalihkan maknanya kepada lahirnya. Daalam hal
ini ada yang mengatakan maknanya adalah 7stawa (menduduki, meguasai).
Ada pula yang mengatakan istawaa' yang bermakna berada tinggi di atas,
dan yang dimaksud wallahu a'lam adalah ketinggian urusan-Nya. Ada pula
yang mengatakan istawa dengan makna berkehendak menuju ke sana,
yakni dengan penciptaan-Nya. Ini dipilih oleh al-Tabari, tanpa menentukan

caranya.*’

% Ibid, jilid 8, hlm. 131.
* Ibid, Jilid 15, him. 132.
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7. Perihal Ja'a Dan A/-Ityan (Datang)
Ayat tentang perbuatan yang dinisbatkan kepada Allah sehingga
mengesankan adanya keserupaan dengan mahkluk-Nya bahwa Allah datang,

yaitu pada Qs. Al Fajr [89] ayat 22:
I A IR -
(Do ol 65 1)
dan datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat berbaris-baris.

Wahbah al-Zuhaili menerangkan:

7z

{éﬁf/}. 0,8 LUy 6,0 ol o gy b, ol Qfa\f)/ ':1;3??
r&;tﬁ ot B p2S Dghs (595 nikeas (L/L’a L);fa} S
ol Qs sl Bl ey 1 (@) G2 G2 S & 45
S ey coludly el Al aalSoly o olsl Jaasy cosle oy cLadll
dgbly Baadly Zul ol G gio ibean SN iy co g8 UTy 6,05
sl s i e B Gl b oday
Lafadz waja'a secara mufradad yaitu "Dan perkara Tuhanmu dating
serta tanda-tanda kekuasaan-Nya telah tampak”. Pada kajian penjelasan tafsir
Wahbah Al-Zuhaili menerangkan bahwa Allah SWT datang untuk
memutuskan peradilan di antara hamba-hamba-Nya. Semua perintah dan
hukum-Nya akan dikeluarkan untuk pembalasan dan penghitungan amal.

Tanda-tanda kekuasaan dan kekuatan-Nya akan tampak dan para malaikat akan

berdiri berbaris untuk menjaga dan mengawasi.**

1 Jilid: 15, hlm, 619.
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Selain jaa juga lafadz a/-ityan (datang), sebagaimana dijelaskan dalam
QS. Al-Bagarah [2] ayat 210:

[ 2
P -

};Y (_9'4_9/ wb)w‘w&b 4UJ V_@.;;LEQ

tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan
Malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah
perkaranya. dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan.

Wahbah Al-Zuhaili menerangkan:

b {o0rll JaP. st P el Gl o 3 {0 P
0,0l sl alde f"""’t" 51( ’)’L} udf.xll ,S)L»‘S O3 A
L 2y b ¢a~ {‘}.\L ap. alie ‘_gi {\Cl;; _:J QL )} PVLY
Sl (Lgi {f\j\ ‘5.45_,} &)‘WN‘ ot LGN G2 bt

25k <

.unU‘ ‘_‘;)Ln._.s o):v-YIL-jgsT J_,AY\ ;&\ (..l,’) wt:,’) P-QS)UH

Lafadz “an ya’tivahumu allah” yakni datangnya adzab Allah atau
perintah-Nya. Wahbah Al-Zuhaili juga menerangkan pendapat kaum salaf
yaitu kedatangan Allah dalam naungan awan, artinya sama dengan kedatangan-
Nya yang disebutkan dalam ayat-ayat lain yang dipakai oleh Allah untuk
menyifati diri-Nya. Kita mengartikannya demikian tanpa menyimpangkan
artinya, memerinci caranya, maupun menyerupakannya dengan makhluk.

Pembahasan tentang sifat-sifat Allah sama dengan pembahasan tentang Zat-
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Nya. Tiada sesuatupun yang serupa dengan-Nya dalam Zat-Nya, sifat-sifat-

Nya, maupun perbuatan-perbuatan-Nya.*?

8. Perihal al-Nazru (melihat Allah)

Ayat tentang ru'yah (melihat Allah), terdapat dalam surat al-Qiyamah

[75]: ayat 22-23:
j.f/ (T (e \/ 2/ . ¢ y /9/}} 22
8,60 G J] (218l Alosy

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. kepada
Tuhannyalah mereka melihat.*

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan:

a s WYY o J6 (@ B8 g G @ Tef a 0)
car g 03 1) B OY ehp ) Ul e Jds A1 eds @ il
e M 0 ¢ adly Bl ey & o Js 1 G2 s1Ey
&l 3] 4] ooty ca sl 13)

Mg slandll Ol 52V G s 5o b el &5) il - €
by 33e agmy ) Jan oo il o b1 ol 0 ST 10 g0 ue il 08
J s 5y @ T G 4 Vek 325 145D 1391 oda % ¢
:dlxid_,igjbl.i)!gadq-;}&\ L_})STW&V.L-JQJ}
B AR VARRIW (:SLS),’ &11‘ L::"j d—&;@

Mengutip pendapat Ibnu al-Anbari: bahwa ayat ini merupakan dalil atas
ketetapan melihat Allah dengan mata. Karena lafadz “al-Nazr” ketika

bebarengan dengan lafadz “wajh” lalu dalam muta’adinya dengan huruf jer

*2 Ibid, jilid 1, him. 601.
* Ibid, hlm. 620.
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maka maknanya adalah melihat dengan mata. Dan ketika tidak muta’addi
dengan huruf jer maka itu bermakna menunggu.

Dan fikih kehidupan Wahbah al-Zuhaili menjelaskan dengan ketetapan
melihatnya orang-orang beriman kepada Allah swt. di akhirat nanti dan
terhalangnya orang-orang kafir. Lalu al-Zamakhsyari mengambil dalil dari
perkataan Ibnu Umar: “ahli surga dimulyakan oleh Allah untuk melihat zat-
Nya setiap hari’

Dari penjelasan ini Wahbah al-Zuhaili memberikan penekanan bahwa
orang mu’min bias melihat kepada Allah swt. di akhirat, merupakan suatu
kepastian. Lalu ntuk menguatkan argumennya dia meyebutkan penafsiran dari
mufassir yang lain, dan dia juga memberikan keterangan pendapat yang
berbeda dalam penafsiran ayat ini seperti penjelasannya:

(S5 €853t B e e B Bkl G agll 0y T @) T3 G
e Jie Of g5 28 1S dnle JUI G Ll 0y Bl L
Al b gl dale e Y1 JB Ll LB WSS dadie dal
Js OB ¢l maey 1S J) b 1de Y &Y caale Wl s ol
B GUSYI 1al,T 136 cone D5y VI e ONW ) o ki 5N

T 5,05 a3 orlalSy oyl Sy o

Aol ey df s 0D T ALB 1 dle O G g 22 UG
“JpLa;ﬁ-YlL’s.u‘_}qu\géli cdfﬂ‘ﬁﬁ&a I uJ:c«dl}]nJY
Dele Jly B3 s 485 1Y 0 g ¢
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de LY b Juu Y 100 el Aall e 458 o 4o liag
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Al-Azhari mengomentari Mujahid yang menafsirkan melihat dengan
makna menunggu, "Mujahid salah sebab kalimat nazru ila kaza tidak
ditafsirkan menunggu”. Ucapan orang nazru ila tidak lain adalah pandangan
mata. Juka mereka menghendaki makna menunggu, mereka mengatakan
nazartuhu. Sedangkan Zamakhsari mengartikan ila Rabbihi nadhirah hanya
mengharap Tuhannya saja dan tidak mengharap kepada yang lain,
mendahulukan maf'ul atas fi'il dan fa'il, hal ini menunjukkan makna
pengkhususan, kemudian Zamakhsari menguatkan bahwa ayat tersebut
menunjukkan arti keinginan atau harapan. Wahbah Al-Zuhaili juga mengatakan
bahwa pendapat Zamakhsari sebagaimana tersebut, dikarenakan Zamakhsari
termasuk Muktazilah yang berpendapat. Makna lahir ayat tidak menunjukkan
melihat Allah, yakni membalik bola mata kearah obyek yang dilihat, karena
ingin melihat, sehingga pandangan mata adalah pembukaan melihat. Mereka

menakwili firman Allah SWT naziratun bahwasannya kaum itu menunggu
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pahala Allah. Al-Razi menanggapi pernyataan al-Zamakhsari tersebut yaitu

memaknainya dengan melihat itu lebih baik dari pada menunggu.**

* Ibid, Jilid 15, hlm. 285.





